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BAB V 

KESIMPULAN 

A. KESIMPULAN 

Dari berbagai penjelasan diatas penulis menyimpukan beberapa hal: 

1. Penulis mengklasifikasikan kata mah}abbah dalam al-Qur’an secara 

umum memiliki beberapa makna, yaitu: mah}abbah yang bermakna 

ketaatan pada Allah SWT, mah}abbah yang bermakna memberikan 

balasan, baik berupa pahala ataupun dosa, mah}abbah yang 

bermakna keridhaan, mah}abbah yang bermakna menyukai hal-hal 

duniawi, mah}abbah yang bermakna menolong dan mah}abbah yang 

bermakna kekasih. 

2. Kata mah}abbah berasal dari kata ah}abba-yuh}ibbu-mah}abbatan, 

yang secara harfiah berarti mencintai
1
 atau kecintaan yang 

mendalam. Mengenai definisi penulis sendiri mendefinisikan kata 

mah}abbah sebagai kecenderungan hati kepada yang dicintai yang 

didahului dengan pengenalan dan pengetahuan secara mendalam 

mengenai yang dicintai. Menurut penulis perasaan dan dalamnya 

rasa mah}abbah akan berbeda-beda tergantung pada sebab dan 

alasan timbulnya rasa mah}abbah. Sehingga definisi mah}abbah 

                                                           
1
 Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia  (Surabaya:Pustaka Progressif, 1997), 229. 
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yang penulis jelaskan merupakan definisi mah}abbah secara umum 

menurut penulis. 

3. Nama asli Imam al-Alu>si> adalah Abu> al-Thana>’ Shiha>buddi>n al-

Sayyid Mah}mu>d Afandi> al-Alu>si> al-Baghda>di>. Beliau adalah 

seorang ulama yang sangat ‘alim, dhabit, dan rajin.  Ia juga 

seorang sufi yang amat ‘alim dan dermawan. Menjaga kesucian, 

kehormatan dan kemuliaan dirinya sejak kecil. Beliau berakidah 

Sunni, menguasai masalah ahka>m dari berbagai madhab, 

menguasai ilmu qira’ah, munasabah, asba>b al-Nuzu>l, nahiyah dan 

berbagai ilmu lainnya. Tafsi>r ru>h} al-ma’a>ni>> merupakan tafsi>r bi al-

Ra’yi al-Mah}mu>d secara sumber datanya, cara penjelasannya 

menggunakan metode muqa>rin, keluasan penjelasannya sangat 

detail atau disebut tafs}>ili>. Sitematika penulisannya menggunakan 

tarti>b al-Aya>t, sedangkan komentar ulama mengenai tafsir ini 

kebanyakan komentar yang baik walaupun ada juga yang 

mengkritiknya. 

B. SARAN 

Penulis menyarankan beberapa hal: 

1. Agar masyarakat memaknai mah}abbah dengan pemahaman yang baik, 

sesuai dengan yang dijelaskan dalam al-Qur’an. 
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2. Agar masyarakat mempelajari lebih mendalam mengenai mah}abbah dan 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari dengan baik. 

3. Agar dilakukan kajiandari tafsir lain dan bidang ilmu lainnya mengenai 

mah}abbah dalam kehidupan sehari-hari. 
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